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ABSTRAK 

 

Nur Akidah ( NIM: 19100007). Skripsi ini berjudul: “Konsep Busana 

Muslimah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir M. 

Quraish Shihab Dan Buya Hamka). Latar belakang dalam penelitian ini 

dilihat dari zaman yang modren ini banyak sekali jenis model pakaian 

muslimah mulai dari pakaian baju yang kurang enak dipandang mata dan cara 

pemakaian jilbab yang hanya dililitkan dari kepala kelehernya dengan 

membiarkan kedua dada perempuan terlihat sehingga mampu menarik hawa 

nafsu laki-laki. Al-Qur‟an sudah tegas memerintahkan kepada wanita untuk 

menutup auratnya, akan tetapi pada realitanya masih banyak didapati wanita 

muslim yang tidak mengenakan busana muslimah sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam Al-Qur‟an. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : pertama bagaimana perspektif busana muslimah menurut Quraish 

Shihab?. Kedua bagaimana perspektif busana muslimah menurut Buya 

Hamka?. Ketiga bagaimana persamaan dan perbedaan Quraish Shihab dan 

Buya Hamka dalam menafsirkan ayat-ayat busana muslimah?.  

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah melalui pendekatan 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis dalam bentuk  kajian pustaka 

(library reseach). Adapun teknik pengumpulan data penulis mencari dan 

mengumpulakn data dari kitab induknya yakni  karya tafsir Quraish Shihab dan 

Buya Hamka, buku-buku, artikel, serta dari referensi-referensi lainnya. 

Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan metode muqaran dengan 

cara membandingkan pendapat keduanya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa busana muslimah menurut Quraish 

Shihab dan Buya Hamka merupakan pakaian yang dapat menutupi aurat 

seorang wanita. Kata busana muslimah terdapat empat istilah yaitu: Jilbab, Al-

Libas, As-Syiab dan khimar. Busana muslimah menurut perspektif Quraish 

Shihab adalah  dengan memakai pakaian yang dapat menutup aurat sedangkan 

jenis pakaiannya tidak ditentukan dalam Al-Qur‟an yang terpenting cara 

berpakaiannya dapat menutupi aurat. Menurut Perspektif Buya Hamka, beliau 

menafsirkan bahwa memakai busana muslimah ialah se lbulah pelrintah. Adapu ln 

cara belrpakaiannya sesuai dengan yang disyariatkan dalam agama Islam ialah 

dengan memakai pakaian yang dapat menunjukkan keimanan seseorang kepada 

Allah delngan melmakai baju l yang longgar serta melnultulpi dada dan tidak 

melmbelntulk lengkukan tu lbulh. Letak  persamaan dan perbedaan penafsiran 

Quraish Shihab dan Buya Hamka. Persamaan dari empat istilah busana 

muslimah di atas dapat disimpulkan bahwa kedua mufasir sama-sama 

membahas tentang busana muslimah yang bertujuan untuk menutup aurat 

wanita. Sedangkan letak perbedaan pendapat keduanya terdapat ketika 

menafsirkan ayat tentang jilbab dan khimar. Quraish Shihab menafsirkan 

bahwa jilbab dan khimar tidak di wajibkan untuk memakainya sedangkan 

menurut Buya Hamka di wajibkan kepada perempuan yang sudah dewasa 

untuk memakai jilbab (menutup aurat). 

Kata kunci: Busana Muslimah, M. Quraish Shihab, Buya Hamka
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci dalam agama Islam yang diturunkna 

kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantaraan malaikat Jibril yang 

turunnya secara beranggsur-angsur yang bertepatan pada tanggal 17 

Ramadhan di gua khira. Al-Qur‟an tersebut terdiri kepada 114 surah, 30 jus 

dan 6666 ayat yang dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri surah An-

Nas. Kalamullah tersebut berfungsi sebagai pedoman atau petunjuk bagi 

orang-orang yang beriman. Di dalam Al-Qur‟an terdapat berisi kabar 

gembira bagi orang-orang yang beriman dan  sebagai peringatan bagi orang-

orang yang zhalim. Allah menurunkan kitab suci Al-Qur‟an sebagai 

petunjuk bagi kehidupan manusia baik itu didunia dan akhirat. Sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur‟an Surah An-Nisa ayat 165:  

                     

        

Artinya: (kami mengutus) rasul- rasul sebagai pembawa berita gembira 

dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia 

untuk membantah Allah setelah Rasul-Rasul (diutus). Allah 

maha perkasa lagi maha bijaksana.(Departemen Agama R.I, 

2014:104) 

Salah satu permasalahan yang dibicarakan di dalam Al-Qur‟an adalah 

tentang busana yang sering didengar dengan sebutan pakaian. Busana 

berasal dari bahasa sansekerta yaitu berasal dari bhusana yakni pakaian 

yang lengkap (yang indah-indah). Menurut Riyanto (2003:3 ) “Busana 

dalam arti umum adalah bahan tekstil atau bahan yang lain baik ia yang 

sudah dijahit atau tidak dijahit yang dipakai untuk menutup tubuh 

seseorang”.  Busana (pakaian) merupakan salah satu yang perlu bagi 

kehidupan manusia karena dengan  memakai pakaian yang dapat menutupi 

aurat dapat menunjukkan  suatu fitrah manusia  dan dengan memakai 
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busana muslimah juga dapat membedakan antara golongan orang muslim 

dan non-muslim serta membedakan dirinya dengan makhluk lain. 

Dalam syariat agama Islam perempuan sangat dianjurkan untuk 

menutup auratnya apabila hendak keluar rumah dengan memakai pakaian 

yang dapat menutupi auratnya. Dulu dimasa zaman Jahiliyyah ketika 

perempuan hendak keluar rumah banyak perempuan di zaman tersebut tidak 

menggunakan kerudung, sehingga menggundang perhatian para laki-laki 

yang berada ditepi jalan yang  akhirnya  timbul keinginan-keinginan yang 

tak pantas para lelaki melihatnya. Pakaian yang dipakai perempuan pada 

masa jahilyyah yaitu pakaian yang biasa dipakai oleh para budak yang mana 

tujuan tersebut akan menggundang tuan untuk membelinya. Dan tidak 

sepantasnya perempuan diperlakukan seperti itu yang mana pakaian 

perempuan pada zaman tersebut dengan dibiarkan terbuka sampai 

kepusarnya. 

Dari peristiwa tersebut turunlah ayat Al-Qur‟an yang menganjurkan 

bagi para kaum perumpuan untuk memakai kerudung dan sekaligus 

pembeda dari golongan perempuan muslimah dan perempuan kafir 

(Farhanah, 2019:89) . Pada surah Al- Ahzab ayat 59: 

                       

                               
 

Artinya:Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka 

menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang 

demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga 

mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. (Departemen Agama RI, 2014:426)  

 

Dari ayat di atas sudah jelas bahwa Allah memerintahkan kepada 

sekalian kaum muslimat agar memakaikan jilbab keseluruh badan mereka. 

Al-Qur‟an sudah jelas menganjurkan kepada kaum perempuan untuk 

menutup auratnya dengan memberitahukan kepada umatnya model pakaian 
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yang semestinya dipakai oleh seorang muslim terkhususnya kepada kaum 

perempuan. Dengan memakai pakaian yang tertutup dapat menjaga martabat 

manusia dan sekaligus menolak mudhrat  yaitu dengan terbukanya aurat 

yang pada akhirnya menjerumuskan manusia pada perbuatan yang dilarang 

oleh agama Islam. Seorang perempuan yang berpakaian sopan akan mudah 

terhindar dari gangguan-gangguan orang yang ingin menjahilinya 

dikarenakan orang yang melihatnya merasa sengan. Beda dengan 

perempuan yang membuka auratnya di muka umum  para lelaki akan  

tertarik untuk menggodanya dan orang juga mudah menilai  dan 

menuduhnya sebagai perempuan yang tidak baik perilakunya. 

Agama Islam sudah tegas memerintahkan kepada manusia 

terkhususnya kepada kaum perempuan untuk menutup aurat tapi pada 

kenyataannya masih banyak yang didapati perempuan muslimah yang tidak 

memakai pakaian muslimah sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam Al-

Qur‟an. 

Di zaman yang berkembang ini hampir kebanyakan dalam kehidupan 

manusia sehari-sehari sudah terbawa arus modernisasi yang termasuk salah 

satunya mengenai pakaian. Sangat banyak desainer-desainer busana yang 

menciptakan berbagai macam-macam model busana muslimah baik yang 

berbentuk pakaian, jilbab, kerudung dan lain-lain. Jika dilihat di negara 

Indonesia yang mempunyai bermacam-macam agama, suku dan budaya 

yang konteks cara berpakaiannya terkadang ditentukan oleh budaya dan adat 

istiadatnya contohnya dalam acara-acara tertentu seperti acara pernikahan 

yang mana kebiasaan orang pada zaman dahulu kebanyakan dari perempuan 

menghadiri acara pernikahan dengan memakai kebaya dengan memakai 

jilbab yang berbentuk seperti selendang dan untuk laki-laki memakai batik, 

tidak sedikit perempuan yang memakai pakaian yang longgar lagi tertutup 

seperti memakai gamis, memakai jilbab yang dapat menutup kepalanya 

sampai kedada akan tetapi yang lebih diperhatikan pada zaman sekarang 

adalah model memakai jilbab. 
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Namun seiring dengan banyaknya macaman pakaian perempuan 

tersebut menimbulkan nampak positif dan negatifnya, nampak positifnya 

para perempuan termotivasi  memakai busana muslimah karna mengikuti 

perkembangan  fashion yang trending pada masanya sedangkan dari nampak 

negatifnya menurut penulis apakah perempuan yang memakai busana 

muslimah tersebut berdasarkan benar-benar menjalankan perintah syariat 

agama semata atau hanya menunjukkan trend saja. Ini juga yang 

membuktikan bahwa di negara Indonesia sangat dipengaruhi oleh budaya 

dalam hal pakaian. Untuk membatasi permasalahan yang akan dikaji oleh 

penulis, penulis hanya membahas mengenai pemakaian pakaian dengan 

alasan melihat seiringnya perkembangan zaman terutama dalam pakaian 

perempuan yang diantaranya dalam segi jilbab. Pakaian jilbab ini dipakai 

dengan begitu banyak variasi/model seperti model jilbab kurung, segi 

empat,  jilbab Syar‟i dan jilbab Fashmina yang ukurannya kurang lebih 

lebarnya 75 cm dan panjangnya 180 cm.  Dari beberapa model jilbab  di atas 

sejauh penelusuran penulis perempuan muslimah lebih banyak memodelkan 

cara pemakaiana jilbab Fashmina dengan cara pemakaian yang begitu 

beragam seperti sebagaian dari perempuan muslimah memakainya dengan 

cara menutup kepalanya dengan melilitkan ke lehernya sehingga dada tidak 

tertutup. Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui bagaimana tanggapan 

para dua tokoh Mufasir yakni Quraish Shihab dan Buya Hamka terkait 

persoalan tersebut dasar penulis memilih dua Mufasir tersebut yang pertama 

kedua Mufasir tersebut berasal dari Indonesia dan merupakan Mufasir 

Kontemporer, kedua isi tafsir Quraish Shihab dan Buya Hamka bertuliskan 

Bahasa Indonesia yang memudahkan bagi setiap orang yang ingin 

memahami Al-Qur‟an dikarenakan keterbatasan memahami tulisan bahasa 

arab. . 

Selain itu, baru-baru ini Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Mandailing Natal telah menerbitkan aturan kode etik mahasiswa yang dalam 

pasalnya berbunyi yang diantaranya cara berpakaian bagi perempuan dan 

batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Cara berpakaian yang 
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dimaksud dalam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal 

terkhususnya bagi perempuan dengan memakai baju kurung bukan gamis 

(baju tunik)  ukurannya menimal 10 cm di atas lutut, memakai rok panjang 

yang batasnya sampai mata kaki dan memakai jilbab yang ukurannya 

menimal 130 cm yang dapat menutupi dada dan tidak transparan (UU Kode 

Etik mahasiswa pasal 11). 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengangkat judul mengenai 

“Konsep Busana Muslimah” bertujuan untuk mengetahui bagaimana Islam 

memberikan batasan-batasan kepada umatnya terutama kepada kaum 

perempuan.  Karena mengingat perlunya busana muslimah tersebut. Peneliti 

akan berusaha menjelaskan sejauh manakah Al-Qur‟an membatasi pakaian 

perempuan? Dan bagaimana konsep busana muslimah dalam pandangan 

Quraish Shihab dan Buya Hamka? Itulah yang akan menjadi pokok 

pembahasan masalah dalam penelitian ini. Dengan demikian penulis akan 

melakukan penelitian yang sesuai dengan tema pembahasan penulis yaitu 

“Konsep Busana Muslimah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif 

Tafsir M. Quraish Shihab dan Buya Hamka)”. 

Untuk membatasi permasalahan yang akan dikaji penulis, penulis 

hanya menggangkat dua orang  tokoh Mufasir yang paling masyhur di 

negara Indonesia yaitu Quraish Shihab dengan karyanya tafsir Al- Misbah 

dan buya Hamka dengan karya tafsir Al-Azhar. Adapun alasan penulis 

memilih Tafsir karangan Quraish Shihab dan Buya Hamka yang pertama 

karena dua tokoh tersebut merupakan ulama tafsir yang masyhur di zaman 

Kontemporer ini, yang kedua Quraish Shihab dan Buya Hamka memiliki 

perbedaan dalam menafsirkan busana muslimah yakni dalam menafsirkan 

jilbab.  

Menurut Quraish Shihab memakai jilbab tidak diwajibkan bagi 

seorang muslimah untuk memakainya karena tidak ada nash Al-Qur‟an yang 

jelas yang mewajibakan bagi seorang muslimah untuk berhijab. Selain itu, 

Quraish Shihab juga menegaskan bahwa perintah dan larangan dari Allah 

dan Rasulnya tidak selalu harus di artikan wajib dan haram, akan tetapi bisa 
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jadi perintah itu bermakna anjuran sedangkan larangannya dapat berarti 

sebaliknya ditinggalkan. Quraish Shihab juga mengatakan bahwa jilbab 

adalah suatu tradisi budaya Arab dan sebagai gambaran identitas seorang 

muslimah (Shihab,2006: 332-334). Sedangkan menurut Buya Hamka beliau 

mengatakan bahwa diwajibkan bagi seorang Muslimah untuk menutup 

tubuhnya karena  itu merupakan tanda seorang muslimah dan cara 

pemakaiannya tidak disebutkan dalam tafsir Hamka (Hamka,22:5789). 

Dengan membahas dua Mufasir tersebut diharapkan dapat membantu 

penulis dalam memberikan gambaran secara jelas tentang permasalahan 

yang akan dikaji, yaitu konsep busana muslimah yang diajarkan dalam 

agama Islam.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar be llakang diatas dapat diru lmulskan belbelrapa masalah bahwa 

Al-Qulr‟an su ldah  melnjellaskan delngan jellas telntang pe lrintah u lntulk melnultulp 

Aulrat telrkhulsulsnya bagi kau lm pelrelmpulan, teltapi pada ke lnyataannya masih 

telrdapat se ldikit banyaknya pe lrelmpulan mu lslimah yang tidak me lmakai 

bulsana telrtultulp. Belrdasarkan kasu ls telrselbult pelnelliti akan melrulmulskan 

belbelrapa masalah diantaranya se lbagai belrikult:.   

1. Bagaimana Pe lrspelktif Qu lraish Shihab te lrhadap ayat-ayat bu lsana 

mulslimah? 

2. Bagaimana Pe lrspelktif Bu lya Hamka telrhadap ayat-ayat bu lsana 

mulslimah? 

3. Bagaimana pe lrsamaan dan pe lrbeldaan pelnafsiran telrhadap ayat-ayat 

bulsana mu lslimah melnulrult Qu lraish Shihab dan Bu lya Hamka? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Selcara u lmulm tuljulan pelnellitian ini yaitu l u lntulk melmgeltahuli konselp 

bulsana mulslimah melnulrult tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar dan 

seldangkan selcara khu lsulsnya, pelnellitian ini belrtulju lan ulntulk: 
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1. U lntulk melngeltahuli Pelrspelktif  Qu lraish Shihab telrhadap ayat-ayat bu lsana 

mulslimah. 

2. U lntulk melngeltahu li Pelrspelktif Bulya Hamka te lrhadap ayat-ayat bu lsana 

mulslimah. 

3. U lntulk melngeltahuli pelrsamaan dan pe lrbeldaan pe lnafsiran telrhadap ayat-

ayat bu lsana mulslimah me lnulrult Qu lraish Shihab dan Bu lya Hamka. 

D. Manfaat Penelitian 

Ada belbelrapa manfaat yang dipe lrolelh dari pelnellitian antara lain: 

1. Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan pelnullis 

selpultar melngelnai konse lp bulsana mulslimah. 

2. Hasil Pe lnellitian ini ju lga dapat se lbagai bahan acu lan ulntulk kau lm 

mulslimin pada  u lmulmnya u lntulk lelbih melngeltahuli telntang nilai konse lp 

bulsana mulslimah dalam Al-Qulr‟an dan motivasi bagi pe lnullis khulsulsnya. 

3. U lntulk melmelnulhi tu lgas akhir dan melmpelrolelh gellar se lrjana S.Ag pada 

program stuldi Ilmul Al-Qulr‟an dan Tafsir.  

E. Metode Penelitian 

Dalam pelnyu lsulnan skripsi ini pe lnullis melnggu lnakan belbelrapa meltode l  

diantaranya: 

1. Jelnis pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggu lnakan library re lselarch (pulstaka) yaitu l 

Pelnellitian kelpelrpu lstakaan yang belrsifat ku lalitatif (Baidan, 2016:28).  

Meltodel ini  melrulpakan su latul pelnellitian yang me lnggulnakan 

pelngulmpullan informasi dan data de lngan bantu lan belrbagai macam 

diantaranya: bu lkul, artikell, majalah, ju lrnal  dan lain-lain. Pe lnellitian 

pulstaka melrulpakan kajian teloris, relfelrelnsi se lrta litelratulr ilmiah yang 

belrasa dari bahan-bahan telrtullis. 

 

 

2. Sifat Pelnellitian 

Sifat dalam pe lnellitian ini melnggu lnakan sifat delskriptif 

(melnggambarkan, atau l melnganalisa) u lntu lk me lngeltahuli nilai dari variabell 
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mandiri, baik satu l variabell atau l lelbih tanpa me lmbulat pelrbandingan atau l 

melnghulbulngkan antara variabe ll satul delngan variabe ll yang lain. 

Melnulrult Whitnely, meltodel delskriptif adalah melncari fakta de lngan 

intelrpelrtasi yang telpat. Pelnilitian ini de lngan melmpellajari masalah-

masalah dalam ke lhidu lpan masyarakat se lrta situ lasi-situlasi telrtelntul, yang 

telrmasulk telntang hu lbulngan, kelgiatan, sikap, pandangan se lrta prosels-

prosels yang se ldang belrlangsu lng dari pelngarulh-pelngarulh dari su latu l 

felnomelna (Whitnely 1960:160).  

3. Pelndelkatan Pelnellitian 

Meltodel yang digu lnakan dalam pe lnellitian ini me lnggulnakan me ltode l 

Mulqaran (pelrbandingan). Selcara telrminologi, mulqaran belrasal dari kata 

qarana- yulqarinu l- mulqaranatan yang artinya me lmbandingkan, 

melnyatulkan atau l melnggandelng. Seldangkan se lcara eltimologi Mulqaran 

adalah melnafsirkan se lkellompok ayat Al-Qulr‟an de lngan cara 

melmbandingkan antara ayat de lngan ayat yang lain,  ayat de lngan hadis 

Nabi Mu lhammad SAW, me lmbandingkan ayat de lngan pelndapat u llama 

tafsir delngan melnonjolkan aspelk pelrbeldaan dari obye lk yang 

dibandingkan yang me lmiliki pelrsamaaan atau l reldaksi yang sama 

(Samsu lrrohman, 2014, 122). 

Meltodel tafsir Mulqaran adalah melnjellaskan ayat-ayat Al-Qulr‟an 

delngan melruljulk pada pe lnjellasan-pelnjellasan para Mulfasir baik ia 

melmbandingkan ayat-ayat Al-Qulr‟an yang be lrbicara te lntang satul telma 

telrtelntul dan melmbandingkan antara ayat-ayat Al-Qulr‟an delngan hadis-

hadis Nabi Mu lhammad, telrmasu lk delngan hadis-hadis yang makna 

telkstulalnya kontradiktif de lngan Al-Qulr‟an (Anwar, 2002:39). Adapu ln 

macaman dalam melnafsirkan Al-Qulr‟an delngan melnggulnakan meltodel 

tafsir mulqaran selbagai belrikult: 

a. Melmbandingkan ayat de lngan ayat Al-Qulr‟an yang lain 

Maksuld dari me lmbandingkan ayat Al-Qulr‟an delngan ayat yang 

lain adalah ayat-ayat yang melmpulnyai ke lsamaan atau l kelmiripan 

dalam du la kasu ls yang belrbelda ataul ayat yang me lmiliki reldaksi  yang 
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belrbelda dalam satu l kasuls yang sama. Dalam me llakulkan pelrbandingan 

ayat de lngan ayat yang be lrbelda reldaksi dapat ditelmpulh delngan 

belbelrapa langkah se lbagai belrikult: 

1) Melncari atau l melngu lmpullkan ayat-ayat Al-Qulr‟an yang melmiliki 

reldaksi yang be lrbelda dalam satu l kasu ls yang sama  atau l dalam 

reldaksi yang sama dalam kasu ls yang belrbelda. 

2) Melngulmpu llkan ayat-ayat belrdasarkan pe lrbeldaan dan pe lrsamaan 

reldaksi. 

3) Melnelliti ayat-ayat yang akan dibandingkan ke lmuldian 

melnghulbu lngkannya delngan kasu ls–kasu ls yang akan dibahas 

delngan ayat yang be lrsangkultan. 

4) Mellakulkan pelrbandingan ataul melnganalisis se lhingga dapat 

melnarik kelsimpullan dari keldula reldaksi telrselbult. 

b. Melmbandingkan ayat Al-Qulr‟an delngan hadis  

Maksuld dari melmbandingkan ayat Al-Qulr‟an delngan hadis Nabi 

Mulhammad SAW adalah yang me lmiliki reldaksinya belrbelda ataul yang 

belrtelntangan delngan ayat Al-Qulr‟an. Adapu ln langkah-langkah dalam 

melmandingkan ayat Al-Qulr‟an delngan hadis Nabi se lbagai belrikult 

(Baidan, 2012:94):  

1) Melnghimpu ln ayat-ayat Al-Qulr‟an yang be lrtelntangan delngan hadis 

Nabi Mu lhammad Saw de lngan syarat nilai hadis yang dibandingkan 

delngan ayat Al-Qulr‟an hadisnya haru ls hadis yang shahih. 

2) Melmbandingkan dan me lnganalisis telrhadap latar bellakang 

telrjadinya pe lrtelntangan dalam keldula telks ayat de lngan hadis 

telrselbult. 

3) Melmbandingkan ke lpada belrbagai pelndapat para u llama tafsir dalam 

melnafsirkan ayat dan hadis Nabi. 

c. Melmbandingkan pe lndapat para u llama tafsir dalam me lnafsirkan ayat 

Al-Qulr‟an 

Maksuldnya adalah Mu lfasir melmbandingkan pe lnafsiran u llama 

tafsir, baik ia u llama yang be lrasal dari kalangan salaf dan khalaf  dan 
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baik tafsirnya yang be lrcorak bil-ma’syu lr ataul bil-ra’yi.  Dalam 

melnafsirkan   salah satu l ayat Al-Qulr‟an telrtelntul pasti ada dite lmulkan 

pelrbeldaan pelndapat  ullama tafsir dalam me lnafsirkannya. Pe lrbeldaan 

telrselbult telrjadi karelna pelrbeldaan dalam hasil ijtihad, latar be llakang 

mulfasir, wawasan mulfasir dan su ldult pandang dalam me lmahaminya. 

Seldangkan pe lrbeldaan dalam pelnafsiran, se ltiap mulfasir yang akan 

melmbahasnya haru ls belrulsaha melncari, me lnggali, melnelmulkan dan 

melncari titik telmul  diantara pelrbeldaan-pelrbeldaan telrselbult (Hasan, 

1994:3). Adapu ln langkah-langkah dalam melmbandingkan pelndapat 

para ullama tafsir selbagai belrikult (Baidan, 2012 :100-101). 

1) Melnelntulkan masalah yang akan dibahas. Dalam hal ini pe lnullis 

akan melmbahas te lntang Konselp Bu lsana Mulslimah Dalam 

Parspelktif Al-Qulr’an (Stu ldi Komparatif Tafsir M. Qu lraish Shihab 

dan Bulya Hamka). 

2) Melnghimpu ln seljulmalah ayat yang dijadikan obje lk yang 

melmpulnyai ke lmiripan masalaha ataul reldaksi yang sama. 

3) Melncari belrbagai pelndapat ullama tafsir dalam me lnafsirkan ayat 

Al-Qulr‟an telrselbult. Ke lmuldian melmbandingkan pelndapat-pelndapat 

ullama tafsir yang akan dibahas se lhingga dapat ditarik kelsimpu llan. 

Dalam hal ini pe lnullis julga kelmulngkinan tidak melnultulp mata 

telrhadap pelndapat-pelndapat mulfasir lainnya. Pe lnullis akan be lrulsaha 

melncari dari belrbagai pe lndapat yang dapat me lmbantul pelnellitian pe lnullis 

baik mulfasir-nya dari kalangan te lrdahullu l maulpuln dari kalangan 

selkarang. 

4. Sulmbelr  Data 

Sulmbelr data  adalah su lmbelr pelngulmpu llan data su latul pelnellitian  

ataul darimana su latul data telrselbult dipelrolelh. Adapu ln su lmbelr data yang 

digulnakan pelnelliti dalam  pe lnellitian ini ada du la katelgori yaitul sulmbelr 

data primelr dan su lmbelr data selkulndelr. 

a. Sulmbelr data primelr 
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Sulmbelr data prime lr yaitul sulmbelr data yang be lrasal dari data 

aslinya. Su lmbelr data prime lr ini haruls dicari de lngan cara wawancara 

langsu lng ataul telrtuljul langsu lng  kelpada su lmbelrnya langsu lng. Adapauln 

dalam pelnellitian ini pe lnullis telrtuljul kelpada kitab tafsir aslinya yaitu l 

kitab Tafsir Al-Misbah dan  kitab Tafsir Al-Azhar melnjadi su lmbelr 

data primelrnya. 

b. Sulmbelr data selkulndelr  

Sulmbelr data se lkulndelr yaitu l sulmbelr data yang me lndulkulng dan 

mellelngkapi su lmbelr data primelr. Adapu ln su lmbelr data se lkulndelr dalam 

pelnullisan pellitian ini yang te lrdiri atas bu lkul-bulkul, artikell, ju lrnal, karya 

ilmiah dan su lmbelr-sulmbelr yang lain yang be lrsangkultan delngan 

pelmbahasan ini. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu  

Seljaulh pelnellu lsulran pelnullis bellulm ada karya yang sama de lngan telma 

yang  akan pe lnullis telliti, akan teltapi ada be lbelrapa karya yang dite lmulkan 

pelnullis yang belrkaitan delngan telma pelnelliti antara lain: 

1. Konselp Bulsana Mu lslimah Pelrspelktif Al-Qulr’an Stu ldi Pelnafsiran Ahmad 

Mulsthafa Al-Maraghi, ditullis olelh Fitri Nu lrhidayah, Faku lltas 

U lshullulddin, Adab dan Dakwah U lnivelrsitas Institu lt Agama Islam Ne lgelri 

Palopo, tahuln 2021. Skiripsi ini melnggu lnakan meltodel pelnellitian 

kulalitatif delngan melnggulnakan meltodel analisis yang be lrbelntulk kajian 

kelpelrpulstakaan (Nu lrhidayah, 2021:12). 

Pelrsamaan dari pe lnellitian di atas de lngan pelnellitan pelnullis adalah 

kelsamaan telrhadap te lmanya yang mana sama-sama melmbahas melngelnai 

konselp bu lsana mu lslimah dan leltak pelrbeldaannya telrdapat dari se lgi 

meltodelnya, yang mana pe lnelliti diatas melnggu lnakan meltodel mau ldhul’i 

seldangkan yang akan ditelliti pelnullis melnggu lnakan me ltodel maqaran, dan 

leltak pelrbeldaannya ju lga telrdapat dari se lgi tokoh mulfasir, pelnelliti diatas 

melruljulk kelpada tafsir karya  Ahmad Mu lsthafa Al-Maraghi se ldangkan 

pelnelliti melruljulk ke lpada tafsir karya  M. Qu lraish Shihab dan tafsir Bu lya 

Hamka. 
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2. Konselp Bulsana Mu lslimah Melnulrult Tafsir Al- Misbah, ditu llis Mellia 

Ilham Faku lltas Dakwah dan Komu lnikasi U lnivelrsitas Islam Ne lgelri Ar-

Raniry Daru lssalam Banda Ace lh tahuln 2017. Skripsi ini melnggulnakan 

meltodel kulalitatif de lngan melnggulnakan meltodel analisis telrhadap librelry 

relselshc (Ilham,2017: 39). 

Adapuln pelrsamaan antara skripsi ini de lngan pelnellitian pelnullis 

adalah sama-sama melmbahas telma konse lp bu lsana bu lslimah dan salah 

satul tokoh dalam pe lnellitain pelnullis salah satu lnya melruljulk kelpada 

Mulfasir yang sama yaitu l Qulraish Shihab,  se ldangkan leltak pelrbeldaannya 

telrdapat dari se lgi meltodel dalam melnafsirkan yang mana skiripsi diatas 

melnggulnakan meltodel mau ldhuli selmelntara pelnu llis melnggulnakan meltode l 

maqaran (komparatif). 

3. Jilbab Melnulrult Pelnafsiran Qu lrash Shihab dan Mu lsthafa Al- Maraghi 

ditullis Nailil Mu lna, Faku lltas U lshu llulddin Adab dan Hu lmaniora IAIN 

Pulrwokelrto Tahu ln 2019. Pe lnyu lsulnan skripsi ini me lnggulnakan meltode l 

pelnellitian kulalitatif, pe lnellitian ini telrmasu lk je lnis pelnellitian pu lstaka 

(Mulna, 2019:19) 

 Pelrsamaan dari pe lnellitian telrselbult adalah sama-sama melmbahas 

telntang  jilbab, salah satu l tokoh Mu lfasir yang me lnjadi ru ljulkan pelnelliti 

yaitul M. Qu lraish Shihab dan sama-sama me lnggulnakan meltodel 

komparatif. Se ldangkan leltak pelrbeldaannya te lrdapat pada mu lfasir 

pelnellitian yakni pe lnelliti diatas me lngangkat Mu lfasir Qu lraish Shihab dan 

Mulsthafa Al-Maragih se ldangkan yang akan ditelliti pelnullis yaitu l Qulraish 

Shihab dan Bu lya Hamka. Dari situ l pelnullis melnyimpullkan bahwa 

pelnellitian ini dianggap belrbada dari pelnellitian se lbellulmnya. 

 

 

 

G. Defenisi Operasional 

Pelnullis akan melmbelrikan pelnjellasan telntang konselp-konselp 

telrpelnting dalam karya pe lnellitian pe lnullis yang be lrjuldull Konse lp Bu lsana 
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Mulslimah Dalam  Pe lrspelktif Al-Qulr‟an (Stu ldi Komparatif  Tafsir M. 

Qulraish Shihab) selbagai belrikult: 

1. Konselp Bulsana Mu lslimah 

Melnulrult WJS. Poelrwadarmita kata konse lp melrulpakan rancangan, 

pelngelrtian, pelndapat ataul rancangan yan tellah ada dalam pe lmikiran 

selselorang
 
(Poelrwadarmita, 2007:611). Se ldangkan pelngelrtian kata bu lsana 

adalah pakaian yang lelngkap (yang indah-indah). Ke lmuldian kata 

Mulslimah adalah wanita yang telrtuljul kelpada wanita mu lslim 

(Nulrhidayah, 2021:15). De lngan delmikian dapat disimpu llkan bahwa 

konselp bu lsana mu lslimah melrulpakan su latul rancangan (se lselorang) 

pakaian lelngkap yang dipakai ole lh para pe lrelmpulan mulslim dalam 

kelselhariannya. 


